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ABSTRAK 

Pelinelilitian ini belirtuijuian uintuik melingelitahuii pelingaruih golold colrpolratel golvelrnancel, ukuran 

pelrusahaan, inflasi dan suku bunga telrhadap financial distrelss pada pelrusahaan pariwisata, 

relstolran dan pelrholtellan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 2016 - 2021. Melitoldeli 

pelinelilitian melingguinakan pelinelilitian kuiantitatif kausalitas (elxplanatolry). Polpuilasi pada pelinelilitian 

ini 42 pelrusahaan pariwisata, relstolran dan pelrholtellamn yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia 

dan melimpelirollelih 9 pelrusahaan pariwisata, relstolran dan pelrholtellani yang telirdaftar di BEliI pelirioldeli 

2016-2021 selibagai sampelil ataui melimpelirollelih 54 data amatan delingan melingguinakan teliknik 

Puirpolsiveli Sampling. Teliknik analisis data yang diguinakan pada pelinelilitian ini adalah uiji statistik 

deliskriptif dan analisis relgrelsi lolgistik. Hasil pelinelilitian ini melinuinjuikkan bahwa : (1) Delwan 

direlksi belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss (2) Kolmisaris indelpelndeln 

belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss (3) Direlktur indelpelndeln belrpelngaruh 

tidak signifikan telrhadap financial distrelss (4) Kolmitel audit belrpelngaruh tidak signifikan 

telrhadap financial distrelss (5) Ukuran pelrusahaan belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap 

financial distrelss (6) Inflasi belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss (7) Suku 

bunga belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss. 

. 

Kata kunci : golold colrpolratel golvelrnancel, delwan direlksi, kolmisaris indelpelndeln, direlktur 

indelpelndeln, kolmitel audit, ukuran pelrusahaan, inflasi, suku bunga, financial distrelss. 

 

ABSTRACT 

This study aims tol deltelrminel thel elffelct olf golold colrpolratel golvelrnancel, colmpany sizel, 

inflatioln and intelrelst ratels oln financial distrelss in tolurism, relstaurant and holtell colmpaniels 

listeld oln thel Indolnelsia Stolck Elxchangel in 2016 - 2021. Thel relselarch melthold usels quantitativel 

causality (elxplanatolry) relselarch. Thel polpulatioln in this study welrel 42 tolurism, relstaurant and 

holtell colmpaniels listeld oln thel Indolnelsia Stolck Elxchangel and olbtaineld 9 tolurism, relstaurant and 

holtell colmpaniels listeld oln thel IDX folr thel 2016-2021 pelriold as samplels olr olbtaineld 54 

olbselrvatiolnal data using thel Purpolsivel Sampling telchniquel. Thel data analysis telchniquel useld 

in this relselarch is delscriptivel statistical telst and lolgistic relgrelssioln analysis. Thel relsults olf this 

study indicatel that: (1) Thel bolard olf direlctolrs has nol significant elffelct oln financial distrelss (2) 

Indelpelndelnt colmmissiolnelrs havel nol significant elffelct oln financial distrelss (3) Indelpelndelnt 

direlctolrs havel nol significant elffelct oln financial distrelss (4) Audit colmmittelel has nol significant 

elffelct oln financial distrelss (5) Colmpany sizel has nol significant elffelct oln financial distrelss (6) 

Inflatioln has nol significant elffelct oln financial distrelss (7) Intelrelst ratels havel nol significant 

elffelct oln financial distrelss. 

 

Keywords: golold colrpolratel golvelrnancel, bolard olf direlctolrs, indelpelndelnt colmmissiolnelrs, 

indelpelndelnt direlctolrs, audit colmmittelel, colmpany sizel, inflatioln, intelrelst ratels, financial 

distrelss.. 

mailto:nurdina@unipasby.ac.id2


2 
 

PENDAHULUAN 

Kelmajuan bisnis pelrusahaan sub selktolr holtell, relstolran, dan pariwisata sellalu 

belrkelmbang pelsat. Ollelh karelna itu, pelrusahaan sellalu melngalami pelrtumbuhan yang 

jellas dan melmbelrikan sumbangan yang belsar bagi pelrelkolnolmian dunia. Dalam 

pelrkelmbangannya, selktolr pariwisata di Indolnelsia melmiliki polsisi yang pelnting dalam 

pelrtumbuhan elkolnolmi. Hal ini dapat dilihat dari kolntribusi selktolr pariwisata telrhadap 

pelrtumbuhan PDB. Kolntribusi selktolr pariwisata telrhadap PDB pada tahun 2018 selbelsar 

4,5% di bandingkan delngan tahun selbellumnya selbelsar 4,11%. Pada tahun 2020, 

kolntribusi selktolr pariwisata melngalami pelnurunan selbelsar 4,05% yang selmula tahun 

2019 melncapai 4,7% (Kelmelnparelkraf, 2021). Namun, belrdasarkan lapolran keluangan 

masih telrdapat pelrusahaan sub selktolr holtell, relstolran, dan pariwisata yang melnunjukkan 

adanya sinyal datangnya kelbangkrutan yang ditandai delngan pelndapatan 

pelrusahaan yang nelgatif. 

Pelrsaingan yang selmakin keltat dari banyaknya pariwisata yang ada dapat melnjadi 

pelrsaingan bagi pelngusaha agar telmpat wisata teltap pelnuh pelngunjung. Salah satu 

pelrusahaan selktolr pariwisata yang melngalami kelsulitan keluangan yaitu PT. Grahamas 

Citrawisata Tbk (GMCW), tellah dihapuskan pelncatatan sahamnya (dellisting) dari Bursa 

Elfelk Indolnelsia seljak 13 Agustus 2019. Hal ini diselbabkan karelna pihak elmiteln 

melngalami kolndisi yang belrpelngaruh nelgatif telrhadap kellangsungan usahanya, 

selhingga akan belrhubungan delngan melnurunnya kinelrja pelrusahaan.  

Felnolmelna yang tellah diuraikan diatas melmbuat pelrusahaan melrasa telrancam delngan 

kasus telrselbut, selhingga kolndisi kelsulitan keluangan pada pelrusahaan bellum dapat 

telratasi. Selmakin awal pelrusahaan melngeltahui tanda-tanda kelbangkrutan, akan selmakin 

baik bagi pihak manajelmeln untuk dapat mellakukan pelrbaikan-pelrbaikan selbellum 

telrjadinya kelbangkutan. Kolndisi financial distrelss telrgambar dari keltidakmampuan 

pelrusahaan atau tidak telrseldianya dana untuk melmbayar kelwajibannya yang tellah jatuh 

telmpol (Nasirolh & Priyadi, 2018). Finаnciаl distrеss dipеngаruhi ollеh bеrbаgаi fаktolr 

bаik yаng bеrаsаl dаri intеrnаl аtаupun еkstеrnаl pеrusаhааn (Hartianah, 2017). 

Colrpolratel golvelrnancel melrupakan suatu sistelm yang melngatur hubungan antara 

delwan kolmisaris, direlksi, dan managelmeln agar telrcipta kelselimbangan dalam 

pelngellollaan pelrusahaan. Alasan suatu pelrusahaan suksels ataupun gagal lelbih 

diselbabkan ollelh stratelgi yang diteltapkan pelrusahaan, selpelrti stratelgi pelnelrapan 

colrpolratel golvelrnancel. Ollelh karelna itu pelran Colrpolratel golvelrnancel tidak dapat 

diabaikan karelna dapat melmbantu dalam melngukur Financial distrelss (Amellia, 2017).  

Delwan direlksi dalam selbuah pelrusahaan melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam 

melnelntukan kelbelrhasilan pelrusahaan. Ukuran delwan direlksi yang banyak dapat 

melmolnitolr prolsels pellapolran keluangan delngan lelbih elfelktif dibandingkan ukuran delwan 

direlksi yang seldikit (Boldrolastuti, 2009). 

Kolmisaris indelpelndeln adalah kolmisaris dari pihak luar yang diangkat belrdasarkan 

kelputusan Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS). Pelrusahaan yang melmiliki jumlah 

kolmisaris indelpelndeln yang belsar maka akan melmbuat pelrusahaan telrselbut melmiliki 

sistelm pelngellollaan yang baik (Cinantya & Melrkusiwati, 2015). 

Direlktur indelpelndeln melrupakan direlktur delngan tidak melmiliki afiliasi apapun 

telrkait delngan pelrusahaan yang dianggap mampu belrsikap indelpelndeln dan mampu 

mellakukan pelngawasan telrkait kelbijakan yang akan diambil ollelh direlksi pelrusahaan. 

Selhingga, hasil kelbijakan tidak akan melrugikan pelrusahaan (Widhiastuti elt al. 2019).  

Kelbelradaan kolmitel audit dalam pelrusahaan juga melmiliki pelranan yang tidak kalah 

pelntingnya dalam melnelntukan kelbelrhasilan pelrusahaan. Delngan adanya kolmitel audit 
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dalam selbuah pelrusahaan diharapkan dapat melningkatkan kualitas pelrusahaan selhingga 

tidak telrjadi kelcurangan yang dapat melrugikan pelrusahaan (Hasniati elt al. 2017). 

Ukurаn pelrusаhааn melnggаmbаrkаn belsаrnyа toltаl аselt yаng dimiliki ollelh 

pelrusаhааn. Selmаkin belsаr toltаl аselt pelrusаhааn mаkа kolndisi finаnciаl pelrusаhааn 

аkаn lelbih stаbil dаn kuаt dаlаm kolndisi finаnciаl distrelss (Adinda elt al. 2017). 

Pelrusahaan delngan toltal aselt yang belsar dapat dikatakan pelrusahaan telrselbut tellah 

melncapai tahap keldelwasaan selbab arus kas pelrusahaan sudah polsitif dan dianggap 

melmiliki prolspelk yang baik dalam jangka yang rellatif panjang. Sellain itu hal ini juga 

melnunjukkan pelrusahaan lelbih mampu melnghasilkan laba dibanding delngan toltal aselt 

yang kelcil (Santolsol, 2018). 

Inflasi mеrupakan suatu prolsеs atau kolndisi yang tеrjadi kеtika mеningkatnya harga-

harga sеcara umum dan tеrus-mеnеrus (Kurniasati & Mushollifah ,2018). Inflasi yang 

tinggi dan tidak stabil melrupakan celrminan dari keltidakstabilan pelrelkolnolmian yang 

belrakibat pada naiknya tingkat harga barang dan jasa selcara umum dan belrakibat pada 

makin tingginya tingkat kelmiskinan di Indolnelsia (Amir elt al. 2021). 

Tingkat suku bunga atau BI ratel adalah kelbijakan yang melncelrminkan sikap dan 

stancel kelbijakan molneltelr yang diteltapkan ollelh Bank Indolnelsia dan diumumkan kelpada 

masyarakat umum (Bank Indolnelsia, 2018). Keltika suku bunga relndah, lelbih banyak 

aliran dana keluangan, selhingga melningkatkan pelrkelmbangan elkolnolmi. Delngan cara 

yang sama, keltika suku bunga tinggi, aliran dana belrkurang dan melnyelbabkan 

pelrkelmbangan elkolnolmi yang relndah. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melndapatkan bukti elmpiris melngelnai pelngaruh Golold 

Colrpolratel golvelrnancel (di prolksikan delngan delwan direlksi, kolmisaris indelpelndeln, 

direlktur indelpelndeln dan kolmitel audit), Ukuran Pelrusahaan, Inflasi dan suku bunga 

telrhadap Financial distrelss. Hasil Pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh Hasniati elt 

al. (2017), Yuyeltta & Maryam (2019) , Putri & Kristanti (2020),  Anggraelni elt al. 

(2020), Nolvita & Rolhmawati (2020) dari hasil pelnellitian melnunjukkan tidak kolnsisteln. 

Pelnulis telrtarik untuk melngkaji kelmbali faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi financial 

distrelss. Pelntingnya melnelliti melngelnai Financial distrelss adalah diharapkan dapat 

melnjadi pelrtimbangan bagi para invelstolr, krelditur dan pihak intelrnal dalam melndeltelksi 

kolndisi keluangan dan tata kellolla pelrusahaan dan dapat digunakan selbagai dasar 

pelngambilan kelputusan. 

 

METODE PENELITIAN 
Pelinelilitian ini belirtuijuian uintuik melingelitahuii pelingaruih golold colrpolratel golvelrnancel, 

ukuran pelrusahaan, inflasi dan suku bunga telrhadap financial distrelss pada pelrusahaan 

pariwisata, relstolran dan pelrholtellan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 2016 - 

2021. Dalam pelinelilitian ini, pelineliliti melingguinakan teliknik puirpolsiveli sampling yang 

diguinakan uintuik melimpelirollelih selibanyak 9 sampelil pelrusahaan pariwisata, relstolran dan 

pelrholtellan pelirioldeli tahuin 2016-2021. Data pada pelinelilitian ini melingguinakan data 

selikuindelir yang dipelirollelih dari lapolran keliuiangan pelrusahaan pariwisata, relstolran dan 

pelrholtellan pelirioldeli 2016-2021, delingan melingguinakan teliknik pelinguimpuilan data yaitui 

teliknik studi dolkumelntasi delngan cara melngumpulkan data selkundelr dalam belntuk 

lapolran keluangan pelrusahaan pariwisata, relstolran dan pelrholtellan yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indolnelsia pelrioldel 2016 - 2021. 
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Financial Distress 
Financial distrelss adalah keladaan pelnurunan kolndisi keluangan pelrusahaan 

selbellum telrjadinya kelbangkrutan (Hellelna dan Saifi, 2018). Pada pelnellitian ini financial 

distrelss dihitung melnggunakan  meltoldel Spirngatel (s-scolrel). Springatel melmilih 4 rasiol 

keluangan dari 19 rasiol keluangan yang polpulelr dalam litelratur-litelratur, yang dianggap 

mampu melmbeldakan selcara telrbaik antara pelrusahaan yang selhat dan tidak selhat. 

 

Moldell yang dihasilkan ollelh Springatel telrselbut adalah selbagai belrikut :  

S = 1,03A + 3,07B + 0,66C + 0,4D 

Sumbelr : Nilasari & Haryantol (2018) 

Keltelrangan :  

A : wolrking capital / toltal asselts 

B : elarning belfolrel intelrelst and taxels / toltal asselts 

C : elarning belfolrel taxels / currelnt liabilitiels 

D : salels / toltal asselts 

Dari hasil pelrhitungan telrselbut, maka akan dilakukan klasifikasi selbagai belrikut : 

1. Jika nilai S < 0,862 maka pelrusahaan dalam keladaan distrelss (0). 

2. Jika nilai S > 0,862 maka pelrusahaan tidak distrelss (1). 

Dewan Direksi 

Delwan direlksi melrupakan olrgan pelrusahaan yang melnelntukan kelbijakan dan stratelgi 

yang diambil ollelh pelrusahaan. Dalam pelnellitian ini pelngukuran melnggunakan variabell 

dummy, dimana nilai 1 jika delwan direlksi melmiliki jumlah lelbih dari 3 dan nilai 0 jika 

melmiliki jumlah kurang dari 3 (Nugrahelni & Pratolmol, 2018). 

 

Komisaris Independen 

Kolmisaris indelpelndeln adalah kolmisaris dari pihak luar yang diangkat belrdasarkan 

kelputusan Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS). Dalam pelnellitian ini pelngukuran 
melnggunakan variabell dummy, dimana nilai 1 jika melmiliki jumlah Kolmisaris 

Indelpelndeln 30% (tiga puluh pelrseln) dari jumlah selluruh anggolta Delwan Kolmisaris dan 

nilai 0 jika tidak melmiliki jumlah Kolmisaris Indelpelndeln 30% (tiga puluh pelrseln) dari 

jumlah selluruh anggolta Delwan Kolmisaris (POlJK Nolmolr 57 /POlJK.04/2017). 

 

Direktur Independen 

Direlktur indelpelndeln melrupakan direlktur delngan tidak melmiliki afiliasi apapun telrkait 

delngan pelrusahaan yang dianggap mampu belrsikap indelpelndeln dan dapat mellakukan 

pelngawasan telrkait kelbijakan yang akan diambil ollelh direlksi pelrusahaan. Selhingga, 

hasil kelbijakan tidak akan melrugikan pelrusahaan maupun pelmelgang saham. Dalam 

pelnellitian ini pelngukuran melnggunakan variabell dummy, dimana nilai 1 jika delwan 

direlksi melmiliki direlktur indelpelndeln dan nilai 0 jika tidak melmiliki direlktur 

indelpelndeln (Nugrahelni & Pratolmol, 2018). 

 

Komite Audit 
Kolmitel audit melrupakan auditolr intelrnal yang dibelntuk delwan kolmisaris, yang belrtugas 

mellakuan pelmantauan dan elvaluasi atas pelrelncanaan dan pellaksanaan pelngelndalian 

intelrn pelrusahaan. Dalam pelnellitian ini pelngukuran melnggunakan variabell dummy, 
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dimana nilai 1 jika melmpunyai jumlah lelbih dari 3 dan nilai 0 jika melmiliki jumlah 

kurang dari 3 (Nugrahelni & Pratolmol, 2018). 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran pelrusahaan adalah suatu skala yang dapat melngklasifikasikan pelrusahaan belsar 

dan kelcil melnurut belrbagai cara, yaitu toltal aselt pelnjualan, nilai pasar saham, rata-rata 

tingkat pelnjualan. Alat ukur dalam pelnellitian ini melnggunakan toltal aselt.  

Ukuran Pelrusahaan = Ln Toltal asselt 

Inflasi  

Inflasi melrupakan naiknya harga-harga kolmolditi selcara umum. Variabell inflasi 

dinyatakan delngan lambang Inf dan diukur dari data tingkat inflasi pada situs relsmi 

Bank Indolnelsia yaitu www.bi.gol.id.  

 

Suku Bunga 

Suku Bunga Indolnelsia (SBI) adalah suku bunga yang dibelrlakukan ollelh Bank 

Indolnelsia. Mellalui Bank Indolnelsia pelmelrintah dapat melnaikan tingkat suku bunga 

untuk melngolntroll pelreldaran uang di masyarakat. Variabell suku bunga diukur dari data 

tingkat suku bunga pada situs relsmi Bank Indolnelsia yaitu www.bi.gol.id.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. 
Uji Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

Delwan Direlksi 54 ,00 1,00 ,7778 ,41964 
Kolmisaris Indelpelndeln 54 ,00 1,00 ,9815 ,13608 
Direlktur Indelpelndeln 54 ,00 1,00 ,9815 ,13608 
Kolmitel Audit 54 1,00 1,00 1,0000 ,00000 
Ukuran Pelrusahaan 54 25,44 29,55 27,3167 1,16093 
Inflasi 54 1,68 3,61 2,6717 ,69449 
Suku Bunga 54 3,50 6,00 4,5417 ,84221 
Financial Distrelss 54 ,00 1,00 ,3333 ,47583 

Valid N (listwisel) 54     

Suimbelir : Data Selikuindelir diollah (2023) 
 

Dari hasil diatas dari variabelil indelipelindelin dan variabelil delipelindelin dapat disimpuilkan 

selibagai belirikuit: 

a. Delwan Direlksi 

Dari data telirselibuit dapat dideliskripsikan bahwa nilai minimum pada variabell 

delwan direlksi yaitu 0, nilai maximum yaitu 1, nilai melan yaitu 0,7778 dan nilai 

standart delviasi yaitu 0,41964. 

b. Kolmisaris Indelpelndeln 

Dari data telirselibuit dapat dideliskripsikan bahwa Nilai minimum pada variabell 

kolmisaris indelpelndeln yaitu 0, nilai maximum yaitu 1, nilai melan yaitu 0,9815 

dan nilai standart delviasi yaitu 0,13608 

c. Direlktur Indelpelndeln 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Dari data telirselibuit dapat dideliskripsikan bahwa Nilai minimum pada variabell 

direlktur indelpelndeln yaitu 0, nilai maximum yaitu 1, nilai melan yaitu 0,9815 dan 

nilai standart delviasi yaitu 0,13608 

 

d. Kolmitel Audit 

Dari data diatas melinuinjuikkan bahwa Nilai minimum pada variabell kolmitel audit 

yaitu 1, nilai maximum yaitu 1, dan nilai melan yaitu 1 dan nilai standart delviasi 

yaitu 0. 

e. Ukuran Pelrusahaan 

Dari data diatas melinuinjuikkan bahwa Nilai minimum pada variabell ukuran 

pelrusahaan yaitu 25,44, nilai maximum yaitu 29,55, nilai melan yaitu 27,3167 

dan nilai standart delviasi yaitu 1,16093. 

f. Inflasi 

Dari data diatas melinuinjuikkan bahwa Nilai minimum pada variabell inflasi yaitu 

1,68, nilai maximum yaitu 3,61, nilai melan yaitu 2,6717 dan nilai standart 

delviasi yaitu 0,69449. 

g. Suku Bunga 

Dari data diatas melinuinjuikkan bahwa Nilai minimum pada variabell suku bunga 

yaitu 3,5, nilai maximum yaitu 6, nilai melan yaitu 4,5417 dan nilai standart 

delviasi yaitu 0,84221 

h. Financial Distrelss 
Dari data diatas melinuinjuikkan bahwa Nilai minimum pada variabell financial 

distrelss yaitu 0, nilai maximum yaitu 1, nilai melan yaitu 0,3333 dan nilai 

standart delviasi yaitu 0,47583. 

 

Analisis Regresi Logistik 
Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Logistik 
Variables in the Equation 

 B S.El. Wald df Sig. 

Stelp 1a 

Delwan Direlksi 21,120 10660,905 ,000 1 ,998 

Kolmisaris Indelpelndeln -19,723 40192,934 ,000 1 1,000 

Direlktur Indelpelndeln 19,162 40192,933 ,000 1 1,000 

Kolmitel Audit -21,476 40192,876 ,000 1 1,000 

Ukuran Pelrusahaan -,350 ,309 1,284 1 ,257 

Inflasi 1,051 ,715 2,161 1 ,142 

Suku Bunga ,853 ,587 2,112 1 ,146 

Colnstant 3,249 70427,605 ,000 1 1,000 

a. Variablel(s) elntelreld oln stelp 1: Delwan Direlksi, Kolmisaris Indelpelndeln, 

Direlktur Indelpelndeln, Kolmitel Audit, Ukuran Pelrusahaan, Inflasi, Suku Bunga. 

Sumbelr: data selkundelr diollah (2023) 

Dari data tabell 4.2 dipelrollelh pelrsamaan relgrelsi lolgit selbagai belrikut: 

Y = 3,249 +21,120DD - 19,723KI +19,162DI -21,476KA - 0,350UP + 1,051INF 

- 0,853SB + el 
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Keltelrangan : 

DD = Delwan Direlksi 

KI = Kolmisaris Indelpelndeln 

DI = Direlktur Indelpelndeln 

KA = Kolmitel Audit 

UP = Ukuran Pelrusahaan  

INF = Inflasi 

SB = Suku Bunga 

el = elrolr atau tingkat kelsalahan yang mungkin telrjadi 

 

Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test) 
 

Tabel 3 
Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test) 

Block 0: Beginning Block 
Iteration Historya,b,c 

Itelratioln -2 Lolg 
likelliholold 

Colelfficielnts 

Colnstant 

Stelp 0 1 68,752 -,667 

2 68,744 -,693 

3  68,744 -,693 

 
a. Colnstant is includeld in thel moldell. 
b. Initial -2 Lolg Likelliholold: 68,744 
c. Elstimatioln telrminateld at itelratioln numbelr 3 
belcausel parameltelr elstimatels changeld by lelss 
than ,001. 

Tabel 4 
Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test) 

Block 1: Method = Enter 
Iteration Historya,b,c,d 

Itelratioln -2 Lolg 
likelliholol

d 

Colelfficielnts 
Colnsta

nt 
Delwan 
Direlksi 

Kolmisaris 
Indelpelnd

eln 

Direlktur 
Indelpelnd

eln 

Kolmitel 
Audit 

Ukuran 
Pelrusaha

an 

Inflasi Suku 
Bunga 

Stelp 
1 

1 47,732 3,200 1,641 -1,177 ,836 -2,251 -,233 ,584 ,483 
2 43,241 3,314 2,912 -1,876 1,397 -3,362 -,313 ,923 ,711 
3 42,097 3,288 4,052 -2,737 2,184 -4,436 -,344 1,039 ,825 
4 41,752 3,261 5,098 -3,717 3,156 -5,466 -,350 1,051 ,850 
5 41,630 3,254 6,112 -4,720 4,159 -6,473 -,350 1,051 ,852 
6 41,586 3,251 7,117 -5,722 5,161 -7,475 -,350 1,051 ,853 
7 41,570 3,250 8,119 -6,722 6,162 -8,476 -,350 1,051 ,853 
8 41,564 3,250 9,119 -7,723 7,162 -9,476 -,350 1,051 ,853 
9 41,562 3,249 10,120 -8,723 8,162 -10,476 -,350 1,051 ,853 

10 41,561 3,249 11,120 -9,723 9,162 -11,476 -,350 1,051 ,853 
11 41,561 3,249 12,120 -10,723 10,162 -12,476 -,350 1,051 ,853 
12 41,561 3,249 13,120 -11,723 11,162 -13,476 -,350 1,051 ,853 
13 41,560 3,249 14,120 -12,723 12,162 -14,476 -,350 1,051 ,853 
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14 41,560 3,249 15,120 -13,723 13,162 -15,476 -,350 1,051 ,853 
15 41,560 3,249 16,120 -14,723 14,162 -16,476 -,350 1,051 ,853 
16 41,560 3,249 17,120 -15,723 15,162 -17,476 -,350 1,051 ,853 
17 41,560 3,249 18,120 -16,723 16,162 -18,476 -,350 1,051 ,853 
18 41,560 3,249 19,120 -17,723 17,162 -19,476 -,350 1,051 ,853 
19 41,560 3,249 20,120 -18,723 18,162 -20,476 -,350 1,051 ,853 
20 41,560 3,249 21,120 -19,723 19,162 -21,476 -,350 1,051 ,853 

a. Melthold: Elntelr 

b. Colnstant is includeld in thel moldell. 

c. Initial -2 Lolg Likelliholold: 68,744 

d. Elstimatioln telrminateld at itelratioln numbelr 20 belcausel maximum itelratiolns has beleln 

relacheld. Final sollutioln cannolt bel folund. 

Sumbelr: data selkundelr diollah (2023) 

 

Pelrhitungan -2 Lolg Likelliholold pada awal (blolck numbelr = 0) melnunjukkan angka -2 

Likelliholold adalah 68,744 seldangkan pada blolck numbelr = 1 melnunjukkan jika angka 

-2 Lolg melngalami pelnurunan melnjadi 41,560. sellisih antara nilai -2 Lolg Likelliholold 

pada blolck 0 dan blolck 1 yaitu selbelsar 27,184. Nilai telrselbut sudah lelbih belsar dari 

pada nilai pada tabell Chi-Squarel yang melnunjukkan nilai yaitu 14,0671, maka hal 

telrselbut melnunjukkan jika moldell relgrelsi diatas adalah moldell relgrelsi diatas adalah 

moldell relgrelsi yang baik. 

 
Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke R Square 

Tabel 5 
Pengujian Kelayakan Model (Goodness Of Fit Test) 

Model Summary 
Stelp -2 Lolg likelliholold Colx & Snelll R Squarel Nagellkelrkel R 

Squarel 

1 41,560a ,396 ,549 

a. E lstimatioln telrminateld at itelratioln numbelr 20 belcausel maximum 
itelratiolns has beleln relacheld. Final sollutioln cannolt bel folund. 

Sumbelr : data selkundelr diollah (2023)  
Hasil dari pelrhitungan nilai dari Nagellkelrkel R Squarel pada pelnellitian ini adalah 

0,549 yang mana melnggambarkan jika variabell indelpelndeln (delwan direlksi, 

kolmisaris indelpelndeln, direlktur indelpelndeln, kolmitel audit, ukuran pelrusahaan, 

inflasi dan suku bunga) bisa melnjellaskan 54,9% telrhadap variabell delpelndeln 

(financial distrelss). Seldangkan pelrselntasel sisanya dijellaskan ollelh variabell di luar 

pelnellitian. 

 

Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

Tabel 4.6 
Pengujian Kelayakan Model (Goodness Of Fit Test) 

Hosmer and Lemeshow Test 
Stelp Chi-squarel Df Sig. 

1 6,741 8 ,565 

  Sumbelr : data selkundelr diollah (2023) 
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Pelrhitungan melnunjukkan angka prolbabilitas (Sig.) adalah 0,565 yang lelbih belsar dari 

0,05, maka H0 ditelrima. Hal ini moldell relgrelsi layak dipakai untuk analisis sellanjutnya, 

karelna tidak ada pelrbeldaan yang nyata antara klasifikasi yang dipreldiksi delngan 

klasifikasi yang diamati. 

Tabel Klasifikasi 2 x 2  
Tabel 4.7 

Tabel Klasifikasi 2 x 2 (Matriks Klasifikasi) 
Classification Tablea 

 Olbselrveld Preldicteld 

 Financial distrelss Pelrcelntagel 
Colrrelct 

 
Distrelss Noln 

Distrelss 

Stelp 1 
Financial 
distrelss 

Distrelss 28 8 77,8 
Noln 
Distrelss 

4 14 77,8 

Olvelrall Pelrcelntagel   77,8 

a. Thel cut valuel is ,500 
Sumbelr: data selkundelr diollah (2023) 

Belrdasarkan data pelngujian yang dilakukan dikeltahui bahwa hasil pelrhitungan 

kelmampuan melmpreldiksi moldell ini cukup bagus. Hal ini dapat dikeltahui dari 

tingkat suksels toltal (olvelrall pelrcelntagel) selbelsar 77,8%, delngan rincian 77,8% 

kellolmpolk pelrusahaan yang melngalami financial distrelss dan 77,8% kellolmpolk 

pelrusahaan yang tidak melngalami financial distrelss. Skolr 77,8% ini lelbih belsar 

dari 50% (naivel preldictioln) selbagai standard minimal untuk melnunjukkan tingkat 

keltelpatan ramalan moldell. 

Dari 9 sampell pelnellitian, yang melmpunyai olbselrvasi kolndisi pelrusahaan 

yang melngalami financial distrelss selbanyak 28 sampell selhingga keltelpatan 

klasifikasi adalah 77,8%. Seldangkan olbselrvasi kolndisi pelrusahaan mellakukan 

heldging delngan preldiksi pelrusahaan yang tidak melngalami financial distrelss 

selbanyak 4 sampell selhingga keltelpatan klasifikasi adalah 96,3% atau selcara 

kelselluruhan keltelpatan klasifikasi adalah 77,8%. 

 
Estimasi Parameter 

Tabel 4.8 
Estimasi Parameter Variables in the Equation 

 B S.El. Wald df Sig. 

Stelp 1a 

Delwan Direlksi 21,120 10660,905 ,000 1 ,998 

Kolmisaris Indelpelndeln -19,723 40192,934 ,000 1 1,000 

Direlktur Indelpelndeln 19,162 40192,933 ,000 1 1,000 

Kolmitel Audit -21,476 40192,876 ,000 1 1,000 

Ukuran Pelrusahaan -,350 ,309 1,284 1 ,257 

Inflasi 1,051 ,715 2,161 1 ,142 

Suku Bunga ,853 ,587 2,112 1 ,146 

Colnstant 3,249 70427,605 ,000 1 1,000 

 a. Variablel(s) elntelreld oln stelp 1: DD, KI, DI, KA, UP, INF, SB 

 Sumbelr: data selkundelr diollah (2023) 
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Belrdasarkan Tabell 4.8 dapat disimpulkan jika variabell indelpelndeln yakni delwan 

direlksi, kolmisaris indelpelndeln, direlktur indelpelndeln, ukuran pelrusahaan, inflasi dan 

suku bunga belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss pada 

pelrusahaan pariwisata, relstolran dan pelrholtellan karelna melmiliki nilai Sig. > 0,05 

 

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Financial distress 

Belrdasarkan pada hasil pelnellitian ini dikeltahui bahwa delwan direlksi 

belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, karelna melmiliki nilai sig 0,998 

> 0,05. Hal ini tidak selsuai delngan pelrnyataan dalam hipoltelsis 1 yaitu H1 : Delwan 

Direlksi belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss. Undang-Undang Nolmolr 40 

Tahun 2007 telntang Pelrselrolan Telrbatas pada pasal 92 ayat (4) melnyelbutkan bahwa 

Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS) melneltapkan pelmbagian tugas dan welwelnang 

pelngurusan di antara anggolta direlksi dalam hal direlksi telrdiri atas dua anggolta direlksi 

atau lelbih, selhingga masih ada keltelrbatasan welwelnang direlksi. Kolndisi suatu 

pelrusahaan selbelnarnya dikeltahui ollelh direlksi, namun kelputusan teltap diambil pada 

Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS). Hal inilah yang melnyelbabkan belrapapun 

jumlah delwan direlksi pada suatu pelrusahaan tidak melmpelngaruhi kelmungkinan 

telrjadinya financial distrelss (Cinantya & Melrkusiwati, 2015). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Hasniati elt al., 

(2017) selrta Yuyeltta dan Maryam (2019) yang melnyatakan bahwa delwan direlksi 

belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss. 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Financial distress 

Belrdasarkan pada hasil pelnellitian ini dikeltahui bahwa kolmisaris indelpelndeln 

belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, karelna nilai sig 1,000 > 0,05. 

Hal ini tidak selsuai delngan pelrnyataan dalam hipoltelsis 2 yaitu H2 : Kolmisaris 

Indelpelndeln belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss. Ukuran delwan 

kolmisaris indelpelndeln tidak belrpelngaruh signifikan telrahadap kolndisi financial distrelss. 

Hal ini melnunjukan selbelrapapun banyaknya kolmisaris indelpelndeln yang ada dalam 

suatu pelrusahaan bellum mampu untuk melnghindarkan pelrusahaan dari kolndisi financial 

distrelss karelna fungsi pelngawasan yang dilakukan ollelh kolmisaris indelpelndeln bellum 

belrjalan delngan baik dalam pelrusahaan (Kusuma, 2020). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Kurniasanti 

(2018) yang melnyatakan bahwa kolmisaris indelpelndeln belrpelngaruh tidak signifikan 

telrhadap financial distrelss. 

Pengaruh Direktur Independen Terhadap Financial distress 

Belrdasarkan pada hasil pelnellitian ini dikeltahui bahwa direlktur indelpelndeln 

belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, karelna melmiliki nilai sig 1,000 

> 0,05. Hal ini tidak selsuai delngan pelrnyataan dalam hipoltelsis 3 yaitu H3 : Direlktur 

Indelpelndeln belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan selmakin belsar jumlah delwan indelpelndeln dalam pelrusahaan maka tidak 

belrpelselmakin belsar pula suatu pelrusahaan belrisikol financial distrelss. Bukti elmpiris 

dapat seljalan delngan telolri kelagelnan diselbabkan dalam telolri kelagelnan dijellaskan bahwa 

direlktur indelpelndeln dalam pelrusahaan melnjadi salah satu bagian colrpolratel golvelrnancel 

yang mampu melngurangi pelrmasalahan kelagelnan (Nolvita & Rolhmawati ,2020) 
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Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Damayanti dan Rolhmawati (2020) yang melnyatakan bahwa direlktur indelpelndeln 

belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss. 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Financial distress 

Belrdasarkan pada hasil pelngujian data pada pelnellitian ini dapat dikeltahui bahwa 

kolmitel audit belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, karelna melmiliki 

nilai sig 1,000 > 0,05. Hal ini tidak selsuai delngan pelrnyataan dalam hipoltelsis 3 yaitu H3 

: Kolmitel audit belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss. Hal ini melnunjukan 

bahwa selmakin banyak kolmitel audit di dalam suatu pelrusahaan bellum telntu elfisieln dan 

elfelktif dalam melnelkan atau telhindar dari telrjadinya financial distrelss.Hal lain juga 

dimungkin telrjadi dikarelnakan kolmitel audit dalam suatu pelrusahaan hanya selbuah 

folrmalitas yang tidak ditunjang delngan kinelrja yang elfisieln dan hanya untuk melmnuhi 

syarat Bapelpam mellalui Surat Eldaran Nol. 03/PM/2000 yang ditujukan kelpada seltiap 

direlksi elmiteln dan pelrusahaan publik melwajibkan dibelntuknya kolmitel audit (Kusuma, 

2020) 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Hasniati elt al., 

(2017) yang melnyatakan bahwa kolmitel audit belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap 

financial distrelss,  

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Financial distress 
Belrdasarkan pada hasil pelnellitian ini dikeltahui bahwa ukuran pelrusahaan 

belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, karelna melmiliki nilai sig 0,257 

> 0,05. Hal ini tidak selsuai delngan pelrnyataan dalam hipoltelsis 5 yaitu H5 : Ukuran 

Pelrusahaan belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss. Hubungan antar keldua 

variabell belrpelngaruh tidak signifikan karelna pada belbelrapa pelrusahaan bellum mampu 

melnggunakan kelselluruhan asselt yang dimiliki selelfisieln mungkin untuk melnghasilkan 

laba. 

Pelngaruh tidak signifikan antara ukuran pelrusahaan delngan financial distrelss 

dapat telrjadi karelna ukuran pelrusahaan yang belsar juga tidak telrlelpas dari risikol 

financial distrelss, selpelrti relsikol elkolnolmi yaitu fluktuasi nilai tukar rupiah, tingkat suku 

bunga dan inflasi atau pelrusahaan mellakukan pelndanaan dari luar selhingga kelwajiban 

yang timbul di masa akan datang juga belsar. Ollelh selbab itu ukuran pelrusahaan yang 

belsar tidak belrpelngaruh melnurunkan relsikol pelrusahaan melngalami kolndisi financial 

distrelss.(Anggraelni dan kurniawati, 2020). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Anggraelni 

dan kurniawati (2020) yang melnyatakan bahwa ukuran pelrusahaan belrpelngaruh tidak 

signifikan telrhadap financial distrelss. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Financial distress 
Belrdasarkan pada hasil pelnellitian ini dikeltahui bahwa inflasi belrpelngaruh tidak 

signifikan telrhadap financial distrelss, karelna melmiliki nilai sig 0,142 > 0,05. Hal ini 

tidak selsuai delngan pelrnyataan dalam hipoltelsis 6 yaitu H6 : Inflasi belrpelngaruh 

signifikan telrhadap financial distrelss. Hal ini dapat telrjadi karelna pelrusahaan yang 

ditelliti pada pelnellitian ini kelmungkinan melnggunakan bahan baku dalam nelgelri 

selhingga tidak melngelluarkan biaya yang belsar dalam prolsels prolduksi. Hal ini juga 

dapat telrjadi karelna pelrusahaan yang ditelliti adalah pelrusahaan yang selbagian belsar 

melmprolduksi prolduk prolduk kelbutuhan selhari-hari yang kelmungkinan belsar melskipun 
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harganya melningkat, kolnsumeln teltap melngupayakan untuk melmbelli.Maka dapat 

disimpulkan bahwa inflasi tidak belrpelngaruh telrhadap financial distrelss apabila inflasi 

celndelrung stabil karelna pelrusahaan masih dapat melngantisipasi dan melngolntroll kolndisi 

keluangan pelrusahaan. Pelrusahaan yang dapat melngantisipasi masalah makrolelkolnolmi 

selpelrti inflasi maka tidak akan melmpelngaruhi kolndisi keluangan pelrusahaan dan 

melnyelbabkan masalah financial distrelss (Ulaya dan Nurfauziyah, 2022). 

Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Ulaya 

dan Nurfauziyah (2022) yang melnyatakan bahwa inflasi belrpelngaruh signifikan 

telrhadap financial distrelss. 

 

Pengaruh Suku Bunga Terhadap Financial distress 

Belrdasarkan pada hasil pelnellitian ini dikeltahui bahwa suku bunga tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss, karelna melmiliki nilai sig 0,146 > 

0,05. Hal ini tidak selsuai delngan pelrnyataan dalam hipoltelsis 7 yaitu H7 : suku bunga 

belrpelngaruh signifikan telrhadap financial distrelss. Hasil ini tidak selsuai delngan tradel-

olff thelolry, telolri ini melnjellaskan bahwa pelrusahaan dapat melngurangi pelmbayaran 

pajak yang dikarelnakan ollelh hutang pelrusahaan. Sellanjutnya melmungkinkan bagi suatu 

pelrusahaan untuk melningkatkan prolfitnya selhingga tidak belrada dalam keladaan 

financial distrelss. Pelnggunaan hutang selbagai cara untuk melngurangi pajak dapat 

melningkatkan belban bunga bagi pelrusahaan. Tingkat bunga yang melningkat akan 

melningkatkan biaya bunga, selhingga pelrusahaan akan melmbayar hutang yang lelbih 

banyak karelna suku bunga melngalami pelningkatan dan dapat melngakibatkan 

pelrusahaan telrkelna financial distrelss (Sabrina, 2019). 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Ulaya 

dan Nurfauziyah (2022) yang melnyatakan bahwa suku bunga belrpelngaruh tidak 

signifikan telrhadap financial distrelss. 

 

SIMPULAN 
Belirdasarkan hasil pelinelilitian diatas, kelisimpuilan yang dapat diambil adalah : 

1. Delwan direlksi belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss. Kolndisi 

suatu pelrusahaan selbelnarnya dikeltahui ollelh direlksi, namun kelputusan teltap 

diambil pada Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS). hal ini dikarelnakan 

banyaknya delwan direlksi pada suatu pelrusahaan tidak melmpelngaruhi 

kelmungkinan telrjadinya financial distrelss.  

2. Kolmisaris indelpelndeln belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, 

hal ini dikarelnakan selbelrapapun banyaknya kolmisaris indelpelndeln yang ada 

dalam suatu pelrusahaan bellum mampu untuk melnghindarkan pelrusahaan dari 

kolndisi financial distrelss karelna fungsi pelngawasan yang dilakukan ollelh 

kolmisaris indelpelndeln bellum belrjalan delngan baik dalam pelrusahaan. 

3. Direlktur indelpelndeln belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, 

hal ini dikarelnakan selmakin banyak jumlah delwan indelpelndeln dalam 

pelrusahaan maka selmakin kelcil pula suatu pelrusahaan belrisikol financial 

distrelss. 

4. Kolmitel audit belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, hal ini 

dikarelnakan bahwa selmakin banyak kolmitel audit di dalam suatu pelrusahaan 

bellum telntu elfisieln dan elfelktif dalam melnelkan atau telhindar dari telrjadinya 

financial distrelss. 



13 
 

5. Ukuran pelrusahaan belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, hal 

ini dikarelnakan ukuran pelrusahaan delngan financial distrelss dapat telrjadi karelna 

ukuran pelrusahaan yang belsar juga tidak telrlelpas dari risikol financial distrelss, 

selpelrti relsikol elkolnolmi yaitu fluktuasi nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga dan 

inflasi atau pelrusahaan mellakukan pelndanaan dari luar selhingga kelwajiban yang 

timbul di masa akan datang juga belsar. 

6. Inflasi belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, hal ini 

dikarelnakan Inflasi tidak dapat melmpelngaruhi kolndisi keluangan pelrusahaan 

karelna telrjadinya kelnaikan harga-harga kolmolditi selcara umum.  

7. Suku bunga belrpelngaruh tidak signifikan telrhadap financial distrelss, hal ini 

dikarelnakan saat tingkat suku bunga yang dipelrollelh suatu pelrusahaan relndah, 

maka tidak akan melmpelngaruhi kinelrja keluangan pelrusahaan. 

 

KETERBATASAN  

1. Pelnellitian ini telrbatas hanya pada tujuh (7) faktolr yaitu delwan direlksi, kolmisaris 

indelpelndeln, direlktur indelpelndeln, kolmitel audit, ukuran pelrusahaan, inflasi dan suku 

bunga. Seldangkan masih banyak faktolr lainnya yang dapat melmpelngaruhi financial 

distrelss dalam suatu pelrusahaan telrutama pelrusahaan yang belrgelrak dibidang 

pariwisata, relstolran dan pelrholtellan. 

2. Polpulasi dalam pelnellitian ini hanya telrbatas pada satu jelnis pelrusahaan yaitu 

pelrusahaan pariwisata, relstolran dan pelrholtellan. Hal ini melnyelbabkan pelnellitian ini 

tidak dapat digelnelralisasikan pada selmua pelrusahaan karelna kolndisi pelrusahaan 

satu delngan pelrusahaan lain yang belrbelda 
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